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Abstrak

Dismenorea merupakan munculnya kram menyakitkan yang terjadi selama menstruasi. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian dismenorea primer di SMP
Islam Plus Baitul Maal tahun 2024. Metodologi penelitian adalah analitik kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional. Sampel pada penelitian ini siswi kelas 7 dan 8 yang berjumlah 64 siswi. Analisis data yang
dilakukan adalah analisis univariat dan bivariat berupa uji Chi-square. Hasil analisis univariat
menunjukkan 53,1% siswi mengalami dismenore primer, 71,9% mengalami usia menarche normal, 67,2%
mengalami siklus menstruasi normal, 70,3% memiliki kualitas tidur tidak baik, 62,5% memiliki status
gizi baik, 60,9% memiliki pengetahuan kurang baik, 71,9% memiliki riwayat keluarga, dan 73,4%
memiliki lama menstruasi normal. Hasil uji Chi Square menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
kualitas tidur, siklus menstruasi, dan riwayat keluarga dengan kejadian dismenorea primer. Saran untuk
siswi untuk mencegah dismenorea yaitu dengan memperbaiki kualitas tidur dan mengatur jadwal dan
aktivitas sehari-hari.

Kata Kunci: Faktor dismenorea primer, Kualitas Tidur, Siklus Menstruasi, Riwayat Keluarga

Abstract

Dysmenorrhea is the appearance of painful cramps that occur during menstruation. The purpose of this study is
to find out the factors that affect the incidence of primary dysmenorrhea at SMP Islam Plus Baitul Maal in
2024. The research methodology is quantitative analysis with a cross sectional approach. The sample in this
study was 64 students in grades 7 and 8. The data analysis carried out was univariate and bivariate analysis in
the form of the Chi-square test. The results of the univariate analysis showed that 53.1% of female students
experienced primary dysmenorrhea, 71.9% experienced normal menarche age, 67.2% experienced normal
menstrual cycles, 70.3% had poor sleep quality, 62.5% had good nutritional status, 60.9% had poor knowledge,
71.9% had a family history, and 73.4% had normal menstrual duration. The results of the Chi Square test
showed that there was a relationship between sleep quality, menstrual cycle, and family history and the incidence
of primary dysmenorrhea. Advice for female students to prevent dysmenorrhea is to improve sleep quality and
manage daily schedules and activities.

Keywords: Primary dysmenorrhea factors, Sleep quality, Menstrual cycle, Family history

PENDAHULUAN

Dismenore dideskripsikan sebagai munculnya kram menyakitkan yang terjadi di rahim yang
terjadi selama menstruasi dan menjadi sebab paling umum terjadinya nyeri pinggul dan gangguan
menstruasi. lebih dari setengah remaja putri yang mengalami menstruasi mempunyai rasa sakit sekitar 1
atau 2 hari setiap bulannya. Biasanya rasa sakit tersebut tergolong ringan, namun untuk beberapa
remaja, rasa sakitnya tergolong berat sehingga dapat mengganggu aktivitas sehari-hari ( ACOG, 2020).
Umumnya gejala dismenore primer terjadi pada remaja usia subur dan remaja yang belum pernah
hamil. Dismenore sering terjadi pada remaja berusia dibawah 25 tahun (Khodijah & Herfanda, 2017).
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WHO mencatat bahwa rerata kejadian dismenore primer pada remaja mencapai 16,8% hingga

81% di seluruh dunia, dengan kejadian dismenore primer tertinggi di Eropa berada di Finlandia (94%)
(Sari dkk., 2022). Indonesia mencatat kejadian dismenore primer sebanyak 64,25% dengan 54,89%
mengalami dismenore primer dan 9,36% mengalami dismenore sekunder (Sari, 2013). Hasil penelitian
oleh Hamal & Juliana (2022) menyatakan bahwa terdapat 77,7% siswi SMK Farmasi Bhumihusada
Jakarta yang mengalami dismenore dengan gejala nyeri perut bagian bawah disertai dengan sakit
kepala, mual/ muntah, dan merasa cepat lelah.

Berdasarkan ada atau tidaknya kelainan pada organ reproduksi, dismenorea dibagi menjadi dua
macam (Pramardika & Fitriana, 2019), yaitu dismenorea sekunder yang terjadi bila adanya kelainan
pada organ reproduksi wanita seperti endometriosis, adenomiosis, fibroids, dan radang panggul. yang
biasanya terjadi lebih dari dua tahun setelah menarche (Ussher dkk., 2019) dan dismenorea primer yang
terjadi saat menstruasi sedang berlangsung.

Menurut hasil penelitian oleh Dawood dalam (Lacovides dkk., 2015)dismenorea primer
didefinisikan sebagai nyeri spasmodik di bagian bawah abdomen yang terjadi saat menstruasi terjadi,
dengan tidak diikuti oleh gangguan ginekologi lainnya. Nyeri pada dismenorea primer berhubungan
dengan kerja rahim dan dismenorea primer biasa terjadi pada remaja, dengan jarak 6-24 bulan dari
menarche, dan bertahan selama 1-2 hari setiap bulannya (Azagew dkk., 2020; Lacovides dkk., 2013).

Nyeri pada dismenorea primer disebabkan karena adanya abnormalitas kadar prostaglandin
yang merangsang otot halus pada dinding rahim untuk berkontraksi. produksi protaglandin E2 dan F2a
yang berlebihan pada uterin dapat memicu kontraksi dan iskemia pada otot rahim. Remaja yang
mengalami nyeri dismenorea biasanya memiliki kadar prostaglandin yang tinggi. ketika hormon
progesteron (yang mengatur senyawa prostaglandin) menurun, secara bersamaan senyawa
prostaglandin akan meningkat, sehingga memicu kontraksi uterin, iskemia otot uterin, dan
meningkatkan sensitivitas saraf uterin (Bezuidenhout dkk., 2018; Lacovides dkk., 2015).

Dismenorea primer merupakan masalah kesehatan umum yang terjadi pada remaja di seluruh
dunia dan menjadi sebab utama hilangnya produktivitas pada remaja (IASP, 2021) . Pemahaman tentang
patofisiologi dan pengobatan untuk dismenorea primer terus berkembang, tetapi masih banyak remaja
yang masih menderita dismenorea. Umumnya hal ini terjadi karena remaja mencari opsi paling efektif
untuk meredakan rasa sakit dismenorea (Smith, 2018).

Studi pendahuluan yang dilakukan terhadap 34 siswi kelas IX SMP Islam Plus Baitul Maal
menunjukkan bahwa sebesar 82,4% siswi merasakan nyeri perut bagian bawah selama menstruasi
berlangsung dan 85,3% merasakan emosi yang tidak stabil. Sebanyak 76,5% siswi setuju bahwa stress
berpengaruh terhadap nyeri menstruasi, 52,9% siswi setuju bajwa nyeri menstruasi sangat mengganggu
aktivitas sehari-hari, dan 85,3% siswi setuju bahwa kompres air hangat pada perut bagian bawah dapat
meringankan nyeri menstruasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain Cross Sectional. Variabel
dalam penelitian yang di analisis adalah usia menarche, siklus menstruasi, lama menstruasi,
pengetahuan tentang dismenore, status gizi, riwayat keluarga dan kualitas tidur sebagai variabel
independen. Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah siswi kelas 7 dan 8 di Sekolah Menengah
Pertama Islam Plus Baitul Maal Pondok Aren, Tangerang Selatan yang berjumlah 64 orang yang sudah
mengalami menstruasi.

Pengumpulan data usdilaksanakan dengan cara primer dan sekunder, pengambilan data dengan
penyebaran kuesioner. Di dalam kuesioner memuat pertanyaan tentang nama siswi, kelas, nomor
handphone / WhatsApp, usia menarche, siklus menstruasi, lama menstruasi, gejala dismenorea,
pengetahuan tentang dismenorea, kualitas tidur, dan riwayat keluarga. Penilaian antopometri untuk
variabel status gizi menggunakan alat ukur timbangan berat badan digital untuk mengukur berat badan
(BB) dan microtoise untuk mengukur tinggi badan (TB) dan dianalisis menggunakan WHO AnthroPlus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan di SMP Islam Plus Baitul Maal, Pondok Aren, Tangerang Selatan. Subjek
dalam penelitian berjumlah 68 siswi dengan siswi yang memenuhi kriteria inklusi berjumlah 64 orang.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi siswi yang sudah menstruasi, siswi yang hadir dalam
penelitian, dan siswi yang bersedia menjadi responden dan mengisi kuesioner dengan lengkap.
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Table 1. Rekapitulasi Hasil Univariat pada Siswi SMP Islam Plus Baitul Maal Pondok Aren

Tahun 2024
Variabel n %
Dismenorea Primer
Dismenorea 34 53.1
Tidak Dismenorea 30 46.9
Usia Menarche
Tidak Normal 18 28.1
Normal 46 71.9
Siklus Menstruasi
Tidak Normal 21 32.8
Normal 43 67.2
Kualitas Tidur
Tidak Baik 45 70.3
Baik 19 29.7
Status Gizi
Gizi Tidak Baik 24 37.5
Gizi Baik 40 62.5
Pengetahuan
Kurang Baik 39 60.9
Baik 25 39.1
Riwayat Keluarga
Ada 46 71.9
Tidak Ada 18 28.1
Lama Menstruasi
Tidak Normal 17 26.6
Normal 47 734

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari ke tujuh variabel diatas, distribusi frekuensi untuk variabel
dismenore primer yaitu sebanyak 34 siswi (53,1%) mengalami dismenore primer dan 30 siswi (46,9%)
tidak mengalami dismenore primer. Usia menarche normal sebanyak sebesar 46 siswi (71.9%) bila
dibandingkan dengan usia menarche yang tidak normal yaitu sebanyak 18 (28.1%). Siklus menstruasi
normal sebanyak 43 siswi (67,2%) sedangkan untuk siklus menstruasi tidak normal sebanyak 21 siswi
(32,8%). Kualitas tidur siswi banyak yang tidak baik yaitu sebanyak 45 siswi (70,3%) bila dibandingkan
dengan 19 siswi yang memiliki kualitas tidur baik (29,7%). Untik variabel status gizi, status gizi
terbanyak yang ada di SMP Islam Plus Baitul Maal yaitu gizi baik sebesar 40 siswi (65.6%) bila
dibandingkan dengan gizi tidak baik sebesar 24 siswi (34.4%). Dengan hasil yang ada di lapangan ialah
gizi baik sebesar 65.6%, gizi lebih sebesar 18.7%, obesitas sebesar 15.6%, dan gizi kurang sebesar 0%.
Distribusi frekuensi untuk variabel pengetahuan pada siswi yaitu sebanyak 39 siswi (60.9%) memiliki
pengetahuan kurang baik sedangkan sebanyak 25 siswi (39.1%) memiliki pengetahuan baik. Untuk
riwayat keluarga yang memiliki dismenorea primer di siswi SMP Islam Plus Baitul Maal yaitu sebanyak
46 siswi (71.9%) memiliki riwayat dismenorea primer dibandingkan dengan 18 siswi yang tidak
memiliki riwayat dismenorea primer di keluarganya (28.1%). Lama menstruasi siswi SMP Islam Plus
Baitul Maal lebih banyak yang normal yaitu sebesar 47 siswi (73.4%) bila dibandingkan dengan 17 siswi
yang lama menstruasinya tidak normal (26.6%).

Table 2. Rekapitulasi Hasil Analisis Bivariat Pada Siswi SMP Islam Plus Baitul Maal Pondok
Aren Tahun 2024
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Variabel P PR (95% CI) Keterangan
Independen value
Siklus Menstruasi 0 2.048 (1.340 - Terdapat hubungan
,004 3.129) bermakna
Kualitas Tidur 0 2.449 (1.119 - Terdapat hubungan
,012 5.359) bermakna
Riwayat Keluarga 0 6.261 (1.672- Terdapat hubungan
,000 23.450) bermakna

Berdasarkan hasil uji Chi Square antara siklus menstruasi dengan dismenore primer, ditemukan
bahwa adanya hubungan yang signifikan antara siklus menstruasi dengan kejadian dismenorea primer
(Povalue < 0,05). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hikma dkk. (2021)
dengan judul “Hubungan Siklus Menstruasi, Kualitas Tidur, dan Status Gizi terhadap Dismenorea
Primer pada Remaja Putri” yang menyatakan bahwa siklus menstruasi memiliki hubungan yang
signifikan dengan kejadian dismenorea primer. Keterkaitan dismenorea primer dengan siklus
menstruasi dapat disebabkan karena kenaikan mendadak hormon LH (Luteinzing Hormone) yang
mendorong sel telur keluar dari ovarium. Hal inilah yang menjadi sebab beberapa remaja puteri
merasakan nyeri dismenorea primer pada bagian perut bawah saat menstruasi terjadi (Wardani dkk.,
2021).

Hasil observasi antara kualitas tidur dengan dismenore primer menunjukkan terdapat hubungan
yang bermakna antara kualitas tidur dengan kejadian dismenorea primer (P wvalue < 0,05). Hasil ini
sejalan dengan Hikma dkk (2021) dengan nilai P value = 0,034 yang menyatakan bahwa kualitas tidur
memiliki hubungan yang signifikan terhadap kejadian dismenorea primer di Pondok Pesantren
Sabilurrosyad Gasek Malang. Kualitas tidur yang buruk dapat memicu stres, depresi, dan kecemasan.
Hal ini diakibatkan karena tubuh menurunkan produksi hormon serotonin yang menjadi sebab
peningkatan kontraksi otot yang berlebihan hingga menyebabkan timbulnya rasa nyeri ketika
menstruasi terjadi (Hikma dkk., 2021; Suhaid dkk., 2023).

Hasil uji Chi Square diperoleh nilai P value = 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa riwayat
keluarga memiliki hubungan yang bermakna dengan kejadian dismenorea primer. Hal ini ditemukan
dalam penelitian bahwa ibu yang memiliki dismenorea primer akan lebih besar menurunkan resiko
terkena dismenorea primer ke anak perempuannya (Hamal & Juliana, 2022). Hasil penelitian ini sejalan
dengan Shinta dkk. (2014) yang menjelaskan bahwa riwayat dismenorea yang ada pada keluarga
merupakan faktor resiko yang mendukung adanya penyakit yang sama dalam keluarga dan akan
berdampak pada kondisi kesehatan anggota keluarga.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada siswi SMP Islam Plus Baitul Maal,
Pondok Aren, Tangerang selatan mengenai dismenore primer pada tahun 2024, didapatkan kesimpulan
sebagai berikut: sebagian besar siswi di SMP Islam Plus Baitul Maal mengalami kejadian dismenore
primer (53,1%), penemuan pada faktor-faktor yang berhubungan signifikan dengan kejadian dismenore
primer adalah siklus menstruasi, kualitas tidur yang buruk, dan riwayat keluarga. Sedangkan faktror
yang tidak berhubungan signifikan dengan kejadian dismenore primer adalah usia menarche, status
gizi, pengetahuan, dan lama menstruasi.
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